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ABSTRAK

ELISA PITRIA NINGSIH : Pengaruh Bermain Peran dan Bercerita Terhadap
Sosialisasi melalui Bahasa Ekspresif Anak Usia 5-6 Tahun di Kota Jambi. Tesis.
Yogyakarta. Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh bermain peran
terhadap bahasa ekspresif; (2) pengaruh bercerita terhadap bahasa ekspresif; (3)
pengaruh bermain peran terhadap sosialisasi; (4) pengaruh bercerita terhadap
sosialisasi; (5) pengaruh bahasa ekspresif terhadap sosialisasi; (6) pengaruh bermain
peran terhadap sosialisasi melalui bahasa ekspresif; (7) pengaruh bercerita terhadap
sosialisasi melalui bahasa ekspresif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini
melibatkan 228 anak usia 5-6 tahun di TK se Kota Jambi. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan observasi. Teknik pengukuran menggunakan skala likert.
Sebelum digunakan instrument terlebih dahulu dilakukan uji validitas dengan
Judgment exprets (pendapat ahli) dengan rumus Gregory dan menggunakan seleksi
item dengan cara membandingkan hasil r hitung dengan r tabel. Uji realibilitas
menggunakan bantuan software SPSS versi 26. Teknik analisis data dalam penelitian
ini yaitu menggunakan analisis jalur (path analisis).

Hasil dari penelitian adalah: (1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
bermain peran terhadap bahasa ekspresif dijelaskan dengan nilai hasil t hitung 9,343,
lebih besar dari nilai t tabel 1,971 dan didapatkan nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05; (2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan bercerita terhadap bahasa
ekspresif dijelaskan dengan nilai hasil t hitung 7,151 lebih besar dari nilai t tabel 1,971
dan didapatkan nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05; (3) terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan bermain peran terhadap sosialisasi dijelaskan dengan nilai hasil t
hitung 4,088 lebih besar dari nilai t tabel 1,971, dan nilai sig. 0,000 lebih kecil dari
0,05; (4) tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan bercerita terhadap
sosialisasi dijelaskan dengan nilai hasil t hitung 1,899 lebih kecil dari nilai t tabel 1,971
dan nilai sig. 0,059 lebih besar dari nilai 0,05; (5) bahasa ekspresif berpengaruh
terhadap sosialisasi dijelaskan dengan nilai t hitung 17,146 lebih besar dari nilai t tabel
1,971 dan didapatkan nilai sig. 0.000 lebih kecil dari 0,05; (6) bermain peran
berpengaruh terhadap sosialisasi melalui bahasa ekspresif dijelaskan dengan hasil nilai
pengaruh langsung X1 ke Y sebesar 0,175 dan pengaruh tidak langsung X1 terhadap
Y melalui Z sebesar 0,389; (7) bercerita berpengaruh terhadap sosialisasi melalui
bahasa ekspresif dijelaskan dengan nilai pengaruh langsung X2 terhadap Y sebesar
0,077 dan pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y melalui Z sebesar 0,298.

Kata Kunci: path analisis, bermain peran, bercerita, bahasa ekspresif, sosialisasi.



ABSTRACT

ELISA PITRIA NINGSIH: The Influence of Role-Playing and Storytelling on
Socialization through Expressive Language of Children Aged 5-6 Years in Jambi City.
Thesis. Yogyakarta. Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State
University, 2023.

This study aims to determine (1) the effect of role-playing on the expressive
language; (2) the effect of telling stories on the expressive language of children; (3) the
effect of role-playing on the socialization; (4) the effect of storytelling on the
socialization; (5) the effect of expressive language on the socialization; (6) effect of
role-playing on socialization through expressive language; (7) effect of storytelling on
socialization through expressive language.

This research was a quantitative research. The subjects in this study involved
228 children aged 5-6 years in Kindergartens throughout Jambi City. Data were
collected by using questionnaires and observation techniques. The measurement
technique used a liker scale. Before using the instrument, validity was first tested with
Judgment express (expert opinion) with the Gregory formula and using item selection
by comparing the results of r count with r table. The reliability test used SPSS version
26 software. The data analysis technique in this study was path analysis.

The results of the study indicate: (1) there is a positive and significant effect of
role-playing on the expressive language explaining the t count result of 9.343, greater
than the t table value of 1.971 and the sig. of 0.000 less than 0.05; (2) there is a positive
and significant effect of storytelling on the expressive language explain the result value
of t count 7.151 which is greater than the t table value of 1.971 and the sig value is
obtained. of 0.000 less than 0.05; (3) there is a positive and significant effect of role-
playing on the socialization explain the t count result of 4.088 which is greater than the
t table value of 1.971, and the sig. 0.000 is less than 0.05; (4) there is no positive and
significant effects of storytelling on socialization explaining the t-count value of 1.899
which is smaller than the t-table value of 1.971 and the sig. 0.059 is greater than the
value of 0.05; (5) there is a positive and significant effect of expressive language on
the socialization explain the t count result of 17,146 which is greater than the t table
value of 1.971, and the sig. 0.000 is less than 0.05; (6) role-playing have an effect on
socialization through expressive language explain the results of the direct effect value
X1to Y of 0.175 and the indirect effect of X1 on Y through Z of 0.389; (7) storytelling
have an effect on socialization through expressive language explain the results of the
direct effect which meant that the value of the indirect effect is greater than the value
of the direct influence and the value the direct effect of X2 on Y is 0.077 and the indirect
effect of X2 on Y through Z is 0.298.

Keywords: path analysis, role-playing, storytelling, expressive language,
socialization



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyak studi penelitian pendidikan yang telah dilakukan selama bertahun-
tahun hasil yang didapat membuktikan bahwa tahun-tahun awal kehidupan sangat
penting, tahun awal kehidupan memiliki peluang untuk anak dapat tumbuh dan
berkembang di berbagai bidang yang tidak boleh dilewatkan (Edmond et al., 2019;
Moffat, 2022). Tahun awal kehidupan berpijak pada pemahaman tentang
perkembangan anak pada aspek fisik, kognitif, sosial dan emosional, dan linguistik,
termasuk dwibahasa/multibahasa. Tahun awal kehidupan atau dapat disebut juga
masa usia dini berada pada usia sejak lahir hingga usia 8 tahun (NAEYC, 2020).
Fungsi dasar otak untuk kapasitas pembelajaran selanjutnya terbentuk selama
tahun-tahun awal kehidupan ini.

Anak belajar dan berkembang di dalam hubungan dan dalam berbagai
konteks, termasuk keluarga, budaya, bahasa, komunitas, dan masyarakat (NAEYC,
2020). Sumber belajar anak usia dini dapat dimulai di lingkungannya, di dalam
ruangan, di luar rumah, taman kanak-kanak, sekolah dasar, dll. Anak belajar dari
berinteraksi dengan orang lain seperti orang tua, guru dan teman, atau berinteraksi
dengan materi seperti mainan atau benda nyata dapat mempengaruhi
perkembangan dan pembelajaran anak dalam empat bidang: fisik, emosional,
intelektual dan sosial, dan khususnya dalam perkembangan bahasa dan komunikasi.

anak-anak mendapatkan pembelajaran tentang bahasa dan komunikasi dengan
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orang-orang yang berinteraksi dengannya, dengan cara berbicara dan bermain atau
dari buku cerita dan buku bergambar (Jitsupa et al., 2022). Anak pada masa usia
dini sudah mampu menjalin interaksi sosial dengan lingkungannya, diawali
interaksi yang dilakukan anak dengan keluarganya. Masa usia 5 dan 6 tahun anak
sedang berada di fase senang berinteraksi dan bersosialisasi, anak mulai
menggunakan bahasa untuk mengemukakan pemikirannya dan pada usia ini anak
memiliki ketertarikan dengan kata-kata (Viranda et al., 2019).

Anak usia dini hidup di dalam bagian dari lingkungan sebuah keluarga,
lingkungan rumah, masyarakat, negara bahkan dunia, untuk menjadi anggota
terpadu dari lingkungannya, anak usia dini perlu mempelajari aturan-aturan
perilaku yang berlaku di lingkungan sekitarnya (Beaty, 2018). Pondasi kepribadian
anak dibentuk pada masa usia dini, pembentukan ini akan mempengaruhi
pengalaman anak di kehidupan selanjutnya (Windayani et al., 2021). Keluarga
merupakan agen sosialisasi yang terpenting (Hurlock, 1978). Keluarga yang
membentuk pondasi dasar bagi anak untuk dapat melanjutkan proses
perkembangan sosialnya ke tahap selanjutnya. Keterampilan komunikasi sosial
membuat anak dapat memberi dan menerima informasi untuk berkomunikasi dan
bersosialisasi (Pantelie, 2020). Keterampilan sosial adalah alat untuk membangun,
menjaga, dan meningkatkan kualitas hubungan interpersonal, dan sangat penting
untuk keberhasilan akademik pengembangan keterampilan, kejuruan, dan

emosional (Caplan et al., 2021). Anak-anak terlibat dalam kegiatan yang



berhubungan dengan budaya yang menekankan pada pengembangan fisik,
psikologis, sopan santun, dan interaksi sosial tingkat tinggi yang terjadi di dalam
kelompoknya. Kompetensi sosial dimulai sejak seorang anak lahir dalam sistem
keluarga dan latar budaya tertentu, kompetensi sosial awalnya berkembang selama
masa kanak-kanak karena anak sedang berada pada masa usia emasnya. Oleh
karena itu pada tahap ini anak membutuhkan perhatian yang lebih untuk
membentuk anak menjadi anggota masyarakat yang dapat diterima.

Cara anak mempelajari tentang norma, nilai, aturan, kebiasan serta cara anak
berperilaku dalam masyarakat dinamakan sosialisasi. Anak akan tumbuh,
berkembang dan hidup dalam suatu masyarakat, jadi anak tidak dapat menghindari
proses sosialisasi. Sosialisasi merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan
untuk mempengaruhi kepribadian seorang individu, pada prosesnya sosialisasi
mengajarkan cara menjalankan peran-peran yang harus dilakukan seseorang
(Murtani, 2019). Sosialisasi adalah proses yang dilakukan dengan tujuan untuk
mempelajari tentang bahasa, nilai, norma,sistem yang berlaku di masyarakat, dan
lainnya yang berhubungan dengan kemampuan individu dapat hidup di
kelompoknya, selain itu sosialisasi mengajarkan anak untuk dapat bergaul,
menggunakan bahasa yang tepat dan sosialisasi mengantar anak untuk memasuki
dunia sosialnya. Sosialisasi dianggap sebagai sarana untuk mengembangkan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai masyarakat di mana individu hidup (Eren

Aydin et al., 2020). Sosialisasi menjadi pondasi untuk anak bisa berinteraksi secara



lebih luas lagi (Yuliastari et al., 2022). Dimanapun anak akan hidup nantinya pasti
tidak terlepas dari kehidupan bersosial. Bagaimana anak dapat diterima oleh
lingkungannya yang pasti tergantung bagaimana sikap anak dalam bersosial. Anak-
anak yang kurang mampu berkomunikasi dan bersosial dengan orang-orang
disekitarnya, dapat mendatangkan dampak negatif pada proses perkembangan
anak, khususnya aktualisasi dalam kemampuan dan keterampilan sosial (R et al.,
2018).

Anak dapat diterima di lingkungannya jika anak bisa berperilaku prososial,
berperilaku sesuai dengan apa yang diharapkan oleh lingkungannya, anak-anak
dapat menerima dan menerapkan nilai dan norma yang berlaku di lingkungannya.
Ketidakmampuan anak bersosialisasi dalam lingkungannya akan mendatangkan
suatu masalah bagi kehidupan anak, contohnya anak akan dijauhi oleh teman-
temannya, kurangnya rasa percaya diri sendiri pada anak dan anak akan menarik
diri dari lingkungan. Akibat yang ditimbulkan dari masalah tersebut terjadinya
hambatan dalam proses pertumbuhan perkembangan anak berikutnya (Aida & Rini,
2015). Guru harus berperan seperti fasilitator yang berusaha menciptakan
lingkungan kelas yang memotivasi bagi anak-anak untuk terlibat dalam interaksi
sosial (Effrosyni, 2020).

Proses sosialisasi dilakukan melalui bantuan bahasa sebagai perantaranya
agar antar individu dapat saling menyampaikan informasi dan dapat saling

memahami. Komunikasi tidak akan berjalan dengan baik, tanpa adanya bahasa,



tidak terjadinya komunikasi maka interaksi sosial pun tidak akan terjadi (Amalia et
al.,, 2021). Penguasaan bahasa dan konvensi penggunaannya, pragmatiknya
tergantung pada interaksi yang erat dari dua manusia, salah satunya sudah tahu
bagaimana melakukannya, atau setidaknya tahu beberapa bagian dari bagaimana
melakukannya. Seseorang berhasil mengemukakan pendapat mereka dan dapat
saling menerima satu sama lain dengan menggunakan ucapan (Bruner, 1984).
Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan bahasa sebagai alat untuk
berkomunikasi dan bersosialisasi dalam melakukan aktivitas sehari-hari
(Syamsiyah & Hardiyana, 2021). Social skill dapat dikembangkan melalui bahasa
((Friantary, 2020). Bahasa menjadi alat komunikasi antar individu dalam
lingkungannya tak terkecuali bagi anak usia dini. Keterampilan berkomunikasi
memiliki peranan kuat pada proses perkembangan sosialisasi anak dengan orang
orang disekitarnya (Milala & Putri, 2022). Anak dengan kemampuan bahasa yang
baik, dapat melakukan sosialisasi dengan orang lain dan penyesuaian diri anak
dengan lingkungannya akan lebih mudah anak lakukan (Friantary, 2020).

Bahasa merupakan ucapan yang berasal dari pemikiran dan yang dirasakan,
secara teratur bahasa dipergunakan sebagai alat berkomunikasi (Hurlock, 1978).
Bahasa berupa simbol yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Gagasan, pikiran, maksud dan tujuan dapat disampaikan melalui bahasa selain itu
komunikasi yang baik dapat terjadi melalui perantara bahasa (Wahidah & Latipah,

2021). Bahasa adalah alat komunikasi dan interaksi antara individu dan kelompok.



Melalui bahasa, orang dapat menyampaikan ide, perasaan dan mengambil peran
dalam masyarakat. Bahasa juga memungkinkan orang lain untuk memahami apa
yang ingin disampaikan oleh pembicara (Syafii et al., 2021).

Seorang individu dapat memahami maksud dari orang lain dengan bahasa,
dengan bahasa individu dapat berkomunikasi dengan nyaman sehingga
terbentuknya hubungan sosial yang baik di dalam lingkungannya, hubungan sosial
yang baik akan berdampak pada terciptanya kehidupan yang aman dan damai.
Anak yang mampu berkomunikasi secara baik akan diterima lebih baik oleh
lingkungan sosialnya (Hurlock, 1978). Anak akan mendapatkan banyak
pengalaman serta melalui bahasa anak dapat mengeksplorasi diri, manfaat ini
didapatkan melalui penggunaan bahasa sebagai alat berkomunikasi (Saptawuni,
2021). Perkembangan bahasa pada anak didapatkan dari hasil tiruan anak di
lingkungannya, pemerolehan bahasa seseorang sangat aktif di tahun-tahun awal
kehidupannya (Al-Harbi, 2019). Pemerolehan bahasa pada masa bayi tergantung
pada lingkungan belajar sosial dan kualitas pengalaman komunikatif, yang dicapai
terutama melalui interaksi anak dan orangtua (Bruner, 1984).

Kehidupan dimasa depan merupakan kehidupan yang akan dimiliki anak,
karena anaklah yang akan meneruskan kehidupan di dunia ini. Bagaimana anak
akan memahami dunia kalau kemampuan bahasa anak tidak berkembanga dengan
baik, karena melalui bahasa anak akan belajar dan mendapatkan ilmu yang

bermanfaat untuk proses kehidupan anak kedepannya. Bahasa merupakan sesuatu



yang sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak dari kecil hingga
dewasa, bahasa membantu anak dari orgasme biologis bertumbuh menjadi pribadi
yang dapat hidup di lingkungannya. Manusia berperilaku, berpikir, merasakan,
bertindak serta memiliki pandangan akan dunia, karena anak dapat belajar
memahami tentang dunia melalui bantuan bahasa (Santrock, 2011). Bagaimana
anak akan berkomunikasi kalau anak tidak mengungkapkan apa yang anak ingin
utarakan atau bagaimana anak akan melakukan suatu komunikasi jikalau anak tidak
dapat memahami dan menjawab pertanyaan dari orang lain. Adanya masalah dalam
komunikasi pada anak akan diikuti dengan adanya masalah dalam hubungan sosial
anak. Penting bagi guru/orang tua untuk membantu menstimulasi bahasa anak agar
proses sosialisasi dapat terjadi. Agar bahasa anak dapat berkembangan dengan
maksimal, guru membutuhkan usaha, salah satu usaha yang dapat dilakukan guru
yaitu melalui metode pembelajaran di sekolah.

Setiap kegiatan pembelajaran di sekolah banyak metode pembelajaran yang
diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas, salah satu metode pembelajaran
yang sering digunakan adalah metode bermain peran, metode bermaian peran dapat
membantu perkembangan bahasa ekspresif anak (Husna & Eliza, 2021).
Mendengar kata bermain peran bagi seorang guru tentunya sudah tidak asing lagi.
Sedari dulu kegiatan ini sudah diterapkan sebagai salah satu metode pembelajaran.
Kegiatan bermain peran dapat dimanfaatkan untuk dapat membantu perkembangan

bahasa dan sosialisasi anak. Bermain peran yaitu anak memerankan suatu



peran/tokoh yang telah ditentukan sebelum permainan untuk memberikan
kesempatan sebaik-baiknya kepada anak dalam mengekspresikan diri serta
membayangkan dan mendapatkan kesempatan untuk merasakan berada diposisi
orang lain. Metode bermain peran merupakan kegiatan seperti drama, dimana para
pemain (anak) akan melakukan peran yang berbeda-beda sesuai peran masing-
masing setiap pemain yang telah ditetapkan sebelum permainan dimulai dan
karakter yang dimainkan sesuaikan dengan tokoh dalam cerita yang dimainkan
(Richards, 1985). Sejak usia dini, anak-anak menggunakan bermain peran untuk
memulai dan mempertahankan hubungan sosial dengan teman sebayanya (Lindsey
& Colwell, 2013).

Metode bermain peran dapat diperluas lagi kegiatannya mengambil tema
yang ada di sekitar lingkungan anak, terutama tentang keluarga, kehidupan sosial
di sekitarnya hal ini dapat dilakukan agar anak-anak belajar tidak hanya
mengetahui dirinya saja, tetapi agar anak dapat mengenali dan menggambarkan
orang selain dirinya, sehingga anak dapat melakukan proses sosialisasi di
lingkungannya, dan dapat membiasakan anak melakukan komunikasi dengan
lingkungannya (Wahyuningsih & Suparno, 2019). Kemampuan berbahasa anak
dapat dikembangkan melalui bermain peran. Umumnya bermaian peran berkaitan
dengan keterampilan bahasa, linguistik, sosial dan kognitif anak-anak (Mohan et

al., 2022).



Selain metode bermain peran guru juga dapat memanfaatkan metode yang
satu ini untuk dapat menstimulasi perkembangan anak. Kegiatan ini dimana anak
mendengarkan sebuah kisah yang sampaikan oleh guru. Kegiatan ini sangat
berhubungan dengan penggunaan bahasa dalam pelaksanaannya, kegiatan tersebut
adalah kegiatan bercerita (Menyuk & Brisk, 2005). Bercerita atau mendongeng
dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa anak (Fellasufah & Mustadi, 2021). Cerita adalah tentang topik tertentu,
orang, tempat, peristiwa, dan pengalaman pribadi yang ditulis atau disampaikan
secara langsung kepada orang lain (Liontas & Mannion, 2021). Metode bercerita
berkaitan erat dengan kemampuan bahasa terutama pada aspek berbicara.
Kemampuan bahasa pada anak bisa didapatkan melalui stimulasi yang diberikan
oleh guru, orang tua dan lingkungan sekitar anak. Stimulasi yang dapat dilakukan
guru untuk dapat memicu berkembangnya aspek bahasa anak usia dini yang dapat
membuat anak mampu untuk mengajukan pertanyaan dari apa yang dilihat,
didengar dan dirasakan yaitu melalui kegiatan bercerita, karena melalui bercerita,
anak akan menerima bahasa yang didapatkan dari proses mendengarkan cerita
kemudian apa yang didengarkan anak akan dicerna dalam otaknya setelah itu anak
akan melakukan proses bahasa ekspresif dengan cara anak bertanya atau menjawab
pertanyaan dari guru tentang cerita yang baru didengar anak.

Bercerita atau mendongeng adalah cara alami untuk berkomunikasi dengan

anak kecil, melalui bercerita anak diberi kesempatan bertanya dan anak dapat



bercerita tentang pengalamannya sendiri, dengan ini diharapkan anak akan terbiasa
untuk berinteraksi dengan orang lain. Karena masih ada anak yang malu untuk
bertanya dan berinteraksi dengan teman sebayanya. Potensi bahasa anak dapat
dioptimalkan dalam aspek perbendaharaan kata, membuat anak saling
berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman sebaya, melalui metode bercerita
potensi ini dapat distimulus. Bercerita melatih kemampuan anak untuk dapat
menyampaikan informasi menggunakan bahasa, apabila perkembangan bahasa
anak berjalan dengan baik, maka komunikasi akan terjalin, proses sosialisasi anak
dapat terjadi di lingkungannya. Selain bermanfaat bagi perkembangan bahasa
bercerita juga bermanfaat bagi proses sosialisasi anak.

Anak-anak tidak menyukai kegiatan yang tidak menyenangkan seperti hanya
duduk manis menyimak penjelasan dan nasihat. Sebaliknya anak sangat menyukai
kegiatan yang mengasyikan seperti mendengarkan cerita walaupun kegiatan
bercerita juga hanya duduk dan mendengarkan tetapi kegiatan ini disenangi oleh
anak karena anak akan mendengarkan cerita dan juga guru dapat menyampaikan
cerita dengan semenarik mungkin dengan cara guru bermain di suara (intonasi) dan
ekspresi saat membacakan cerita. Cara bijak dan cerdas untuk memberi nasihat dan
pelajaran yaitu melalui bercerita (Musfiroh, 2005). Fungsi bercerita untuk anak 4-
6 tahun yaitu anak belajar untuk fokus, berpikir kritis, berani untuk bertanya, dapat
menjawab pertanyaan jika ditanya, anak dapat memberi jawaban dari pertanyaan

yang ditanyakan kepadanya dan anak berani untuk bercerita (Milana, 2021).
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Observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di TK yang ada di Kota
Jambi ditemukan bahwa TK di Kota Jambi telah menerapkan kegiatan bermain
peran dan bercerita sebagai metode pembelajaran di kelas. Selain itu peneliti juga
menemukan adanya beberapa masalah yang ditunjukkan anak diatara : ada anak
yang saat orang lain bertanya dengan pertanyaan yang lebih komplek anak belum
mampu menjawabnya, ada anak yang belum mampu menyebutkan gambar
berdasarkan kelompok yang memiliki bunyi dengan akhiran kata yang sama, ada
anak yang belum mampu mengutarakan kalimat sederhana secara terstruktur
lengkap untuk berkomunikasi, karena anak memiliki keterbatasan perbendaharaan
kata dalam berkomunikasi atau untuk menyampaikan informasi, ada anak yang
memilih untuk bermain sendiri, masih memilih-milih dalam berteman, anak tidak
mau berbagi dengan temannya, anak belum terbiasa untuk mengucapkan kata
terima kasih, tolong dan maaf, ada anak yang tidak mau membantu temannya yang
membutuhkan bantuan, anak tidak sabar dalam mengantri/mengambil giliran, anak
kurang kooperatif (tidak mengikuti aturan kelas yang telah disepakati). Untuk itu
lebih lanjut akan dilakukan penelitian tentang “pengaruh bermain peran dan
bercerita terhadap sosialisasi melalui bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di Kota

Jambi”.
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B.

Identifikasi Masalah

Mengacu pada latar belakang diidentifikasikan terdapat beberapa masalah

yang ditemukan dilapangan adapun masalahnya dijelaskan berikut ini:

1.

10.

11.

Ada anak yang saat diberi pertanyaan yang lebih kompleks anak belum
mampu untuk menjawabnya

Ada anak yang belum mampu menyebutkan gambar yang memiliki bunyi
akhiran yang sama

Ada anak yang belum mampu mengutarakan kalimat sederhana dalam struktu
lengkap (pokok kalimat-predikat-keterangan) yang digunakan untuk
berkomunikasi

Anak memiliki  keterbatasan dalam perbendaharaan kata untuk
mengekspresikan ide atau menyampaikan suatu informasi pada orang lain
Ada anak yang memilih bermain sendiri

Anak masih memilih-milih dalam berteman

Anak tidak mau berbagi dengan temannya

Anak belum terbiasa untuk mengucapkan kata terima kasih dan tolong

Ada anak yang tidak mau membantu temannya yang membutuhkan bantuan
Ada anak yang belum bisa mengantri atau menunggu giliran

Ada anak yang bersikap tidak kooperatif (tidak mengikuti aturan kelas yang

telah disepakati).
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C. Pembatasan Masalah
Menghindari multitafsir pada penelitian ini maka penelitian ini dibatasi
tentang “pengaruh bermain peran dan bercerita terhadap sosialisasi melalui bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun di Kota Jambi”.
D. Rumusan Masalah
Berikut dijelaskan rumusan masalah dalam penelitian ini :
1. Apakah bermain peran berpengaruh terhadap bahasa ekspresif anak usia 5-6
tahun di Kota Jambi ?
2. Apakah bercerita berpengaruh terhadap bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun
di Kota Jambi ?
3. Apakah bermain peran pengaruh terhadap sosialisasi anak usia 5-6 tahun di
Kota Jambi ?
4. Apakah bercerita berpengaruh terhadap sosialisasi anak usia 5-6 tahun di Kota
Jambi ?
5. Apakah bahasa ekspresif berpengaruh terhadap sosialisasi anak usia 5-6 tahun
di Kota Jambi ?
6. Apakah bermain peran berpengaruh terhadap sosialisasi melalui bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun di Kota Jambi ?
7. Apakah bercerita berpengaruh terhadap sosialisasi melalui bahasa ekspresif

anak usia 5-6 tahun di Kota Jambi?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah dijelaskan

berikut ini :

1. Mengetahui pengaruh bermain peran terhadap bahasa ekspresif anak usia 5-6
tahun di Kota Jambi

2. Mengetahui pengaruh bercerita terhadap bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun
di Kota Jambi

3. Mengetahui pengaruh bermain peran terhadap sosialisasi anak usia 5-6 tahun di
Kota Jambi

4. Mengetahui pengaruh bercerita terhadap sosialisasi anak usia 5-6 tahun di Kota
Jambi

5. Mengetahui pengaruh bahasa ekspresif terhadap sosialisasi anak usia 5-6 tahun
di Kota Jambi

6. Mengetahui pengaruh bermain peran terhadap sosialisasi melalui bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun di Kota Jambi

7. Mengetahui pengaruh bercerita terhadap sosialisasi melalui bahasa ekspresif

anak usia 5-6 tahun di Kota Jambi
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F. Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat yaitu dijelaskan
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini dapat memberi
kontribusi pada keilmuan yang bermanfaat bagi dunia Pendidikan terkhusus
pendidikan anak usia dini tentang pengaruh bermain peran dan bercerita terhadap
sosialisasi melalui bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di Kota Jambi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Peneliti mengharapkan penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan
bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah sehingga pembelajaran
dapat berjalan semaksimal mungkin dan mendapatkan hasil yang diharapkan.
Guru dapat mengetahui pengaruh bermain peran dan bercerita terhadap
sosialisasi melalui bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di Kota Jambi.
b. Bagi Anak
Anak diharapkan bisa menjadi individu yang bertumbuh menjadi lebih
baik dan menjadi makhluk yang dapat bersosial serta dapat melakukan proses
sosialisasi dengan baik di lingkungannya. Anak dapat bertumbuh dan

berkembang dengan maksimal pada setiap tahap perkembangan anak.
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c. Bagi Peneliti
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan bisa menambah
pengetahuan atau bisa menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan suatu

penelitian.
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